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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai dengan 

meningkatnya kadar glukosa darah, yang lebih lanjut dapat mengakibatkan 

kerusakan serius pada berbagai organ. World Health Organization (WHO) 

memperkirakan penderita DM di Indonesia meningkat dari 8,4 juta pada tahun 

2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Jawa Barat, data kejadian 

Diabetes Mellitus meningkat dari 1,3% menjadi 1,7%, dimana Kabupaten Bekasi 

kejadian Diabetes Mellitus tahun 2018 mencapai 69,6 % kasus. Telaga Murni, 

berdasarkan data posbindu PTM, diketahui DM Tipe 2  menempati 90% dari 

kasus DM yang ada, tahun 2020. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah 

dan tanya jawab, selama 4 minggu pada pasien DM Tipe 2 yang bertujuan 

membekali pasien Diabetes dengan pengetahuan, keterampilan memecahkan 

masalah, mampu mengambil keputusan, pemanfaatan sumber daya, dan 

keyakinan untuk melakukan kegiatan perawatan diri sehingga tercapai kontrol 

glikemik yang baik. Hasil edukasi diketahui bahwa pengetahuan pasien 

meningkat setelah diberikan edukasi dan pendampingan dengan tingkat 

pengetahuan Baik 14% menjadi 22%, cukup baik 50% menjadi 68% dan kurang 

baik menurun dari 36% menjadi 10%. Sedangkan nilai rata-rata gula darah puasa 

menurun 23 mg/dl. Saran, Edukasi pendampingan manajemen perawatan diri 

pada pasien DM Tipe 2 perlu dijadikan agenda rutin posbindu PTM agar pasien 

memiliki perilaku manajemen diri yang baik terhadap Diabetes yang dialaminya, 

sehingga pasien dapat mencapai glukosa darah yang terkontrol sehingga 

meningkatkan kualitas hidup yang optimal.  

 

Kata kunci: edukasi Diabetes; perilaku manajemen diri; gula darah  

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by increased 

blood glucose levels, which can further cause serious damage to various organs. 

The World Health Organization (WHO) estimates that people with DM in 
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Indonesia will increase from 8.4 million in 2000 to around 21.3 million in 2030. 

West Java, data on the incidence of Diabetes Mellitus increased from 1.3% to 

1.7%, where Bekasi Regency, the incidence of Diabetes mellitus in 2018 reached 

69.6% of cases. Based on PTM posbindu data, it is known that Type 2 DM will 

occupy 90% of existing DM cases in 2020. The activity was carried out using 

lecture and question and answer methods, for 4 weeks in Type 2 DM patients 

which aims to equip diabetic patients with knowledge, skills problem solving, 

decision making, resource utilization, and confidence to carry out self-care 

activities in order to achieve good glycemic control. The results of the education 

showed that the patient's knowledge increased after being given education and 

assistance with a level of knowledge of Good 14% to 22%, quite good 50% to 68% 

and less good decreased from 36% to 10%. While the average value of fasting 

blood sugar decreased 23 mg/dl. Suggestion, Education for self-care management 

assistance in Type 2 DM patients needs to be made a routine agenda for PTM 

Posbindu so that patients have good self-management behavior towards their 

Diabetes, so that patients can achieve controlled blood glucose so as to improve 

optimal quality of life. 

 

Keywords: diabetes education; self management behavior; blood sugar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik kronis yang ditunjukkan dengan peningkatan 

glukosa darah yang lebih lanjut dapat mengakibatkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, 

mata, ginjal, dan saraf. World Health Organization mencatat pada tahun 2014, 8,5% orang dewasa 

berusia 18 tahun ke atas menderita Diabetes, dan pada tahun 2016, Diabetes merupakan penyebab 

langsung dari 1,6 juta kematian (Gumilas, 2019). 

International Diabetes Federation (IDF) memprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang 

DM di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 2035. Berdasarkan data 

dari IDF 2014, Indonesia menempati peringkat ke-5 di dunia, atau naik dua peringkat dibandingkan 

dengan tahun 2013 dengan 7,6 juta orang penyandang DM (Fatimah, 2015). Berdasarkan data 

Riskesdas tahun 2018, prevalensi Diabetes Mellitus di Indonesia sebagai penyakit tidak menular 

meningkat dari 6,9% menjadi 8,5%. Jawa Barat, prevalensi Diabetes Mellitus di naik dari 1,3% 

menjadi 1,7%, dimana Kabupaten Bekasi menurut (Oktorina et al., 2019), kejadian Diabetes mellitus 

tahun 2018 mencapai 69, 6 % kasus. 

Peningkatan prevalensi kasus Diabetes Mellitus berjalan seiring dengan peningkatan faktor 

risiko dari Diabetes Mellitus sendiri dan menurut (Fahmi, 2017) sembilan puluh persen dari kasus 

Diabetes adalah Diabetes Mellitus Type 2. Prevalensi Diabetes Mellitus Type 2 (DM Type 2) pada 

bangsa kulit putih berkisar antara 3-6% pada populasi dewasa. International Diabetes Federation 

(IDF) pada tahun 2011 mengumumkan 336 juta orang di seluruh dunia mengidap DM Tipe 2 dan 

penyakit ini terkait dengan 4,6 juta kematian tiap tahunnya, atau satu kematian setiap tujuh detik 

(Purnama & Sari, 2019).  

Kadar insulin dapat normal, rendah atau bahkan meningkat pada Diabetes Mellitus, tetapi 

fungsi insulin untuk melakukan metabolisme glukosa tidak ada atau kurang, Kondisi tersebut apabila 

tidak dapat terkontrol, maka dapat menyebabkan berbagai komplikasi yang dapat menyebabkan 

morbiditas, mortalitas dan kualitas hidup menjadi buruk, sehingga menurut (Chaidir et al., 2017), 

dengan pengendalian Diabetes yang baik, diharapkan komplikasi kronik bisa diminimalisir. 
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Upaya pengendalian Diabetes, dilakukan dengan melaksanakan manajemen tatalaksana 

Diabetes secara tepat. Terdapat 5 pilar dalam manajemen Diabetes, yaitu Edukasi, Terapi gizi medis, 

Latihan jasmani, Intervensi farmakologis dan pemantauan gula darah. Edukasi merupakan salah satu 

manajemen Diabetes yang sangat penting, dan harus dilaksanakan secara Komprehensif dalam upaya 

meningkatkan motivasi sehingga dapat  mewujudkan perilaku yang sehat dari penderita Diabetes 

Mellitus (Soelistijo et al., 2015).   

Salah satu langkah penatalaksanaan DM tipe 2 yaitu dengan pemberian edukasi kepada 

pasien, untuk membekali pengetahuannya tentang DM Tipe 2. Salah satu hal yang menjadi 

permasalahan pada pasien DM Tipe 2 adalah kurangnya pengetahuan dan manajemen diri yang baik, 

dan hal ini akan berdampak pada kualitas perawatan diri yang kurang baik, sehingga dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah (Chloranyta, 2020).  

Edukasi pada penderita Diabetes Mellitus ditujukan agar penderita dapat melakukan upaya 

perilaku sehat dalam bentuk perawatan diri (Self Care). Penelitian yang dilakukan oleh (DeFronzo et 

al., 2015) terhadap 61 responden dengan Diabetes Mellitus Type 2, dengan intervensi edukasi 

diperoleh hasil bahwa Skala perawatan diri Diabetes meningkat secara signifikan setelah intervensi. 

Parameter yang digunakan adalah nilai HbA1c (p value 0.001) dan Trigliserida (p value 0.04) yang 

mengalami penurunan nilai.  

Penelitian lain dilakukan oleh Fan Zheng, et al tentang Effects of an Outpatient Diabetes Self-

Management Education on Patients with Type 2 Diabetes diperoleh hasil bahwa program edukasi 

Diabetes 2 sesi dapat secara efektif meningkatkan tingkat manajemen diri pada penderita Diabetes 

Mellitus pada kelompok intervensi dengan P value < 0,01.  Penelitian ini dilakukan selama 3 minggu 

menggunakan gambar dan video yang digabungkan dengan PowerPoint yang mengesankan, 

menyajikan gambaran umum pengetahuan tentang Diabetes dan rincian tambahan tentang strategi 

manajemen diri.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kader posbindu PTM Kelurahan Telaga Murni  bahwa 

80% Diabetesi tidak rutin melakukan pemeriksaan gula darah dan 70% tidak rutin mengkonsumsi 

obat Diabetes yang diberikan. Kegiatan edukasi terhadap pasien dengan Diabetes Mellitus juga belum 

terjadwal secara rutin, terlebih pada masa pandemic COVID-19 kegiatan edukasi atau penyuluhan 

belum pernah dilakukan. Hal ini mendorong pentingnya kegiatan edukasi pada Diabetesi yang 

bertujuan untuk membekali pasien Diabetes dengan pengetahuan, keterampilan memecahkan masalah, 

kemampuan pengambilan keputusan, pemanfaatan sumber daya, dan keyakinan untuk melakukan 

kegiatan perawatan diri sehingga tercapai kontrol glikemik yang baik. 

 

METODE 

Jenis kegiatan ini adalah Pendidikan masyarakat dengan metode ceramah dan Tanya jawab 

tentang manajemen diri pasien DM Tipe 2 yang bertujuan untuk membekali pasien Diabetes dengan 

pengetahuan, keterampilan memecahkan masalah, kemampuan pengambilan keputusan, pemanfaatan 

sumber daya, dan keyakinan untuk melakukan kegiatan perawatan diri sehingga tercapai kontrol 

glikemik yang baik. 

Kegiatan ini dilakukan terhadap 22 pasien DM Tipe 2 yang berusia <50 tahun, yang dapat 

mengoperasionalkan media telekomunikasi dan media pembelajaran online pada perangkat elektronik 

yang dimilikinya. Kegiatan dilaksanakan selama 4 minggu melalui media Google Meeting dan 

didasarkan atas dengan berpedoman pada National Standard for Diabetes Self management Education 
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(DSME). Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar Glukosa darah untuk menilai hasil edukasi yang 

telah diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini menampilkan karakteristik demografi responden, meliputi usia, 

jenis kelamin, dan pendidikan. Selanjutnya hasil kegiatan ini juga menampilkan data tentang 

peningkatan pengetahuan penderita DM Tipe 2 sebelum dan sesudah diberikan edukasi,  perilaku 

perawatan diri dan nilai glukosa darah puasa. 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Usia Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Posbindu PTM 

Telaga Murni Cikarang Barat Bekasi Tahun 2021 (n= 22) 

Karakteristik N Mean Min Max 

Usia 22 46 38 49 

Sumber : Data Primer Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa usia pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di 

Posbindu PTM Telaga Murni Cikarang Barat termuda 38 tahun dan tertua usia 49 tahun. 

Tabel 2 

Distribusi Karakteristik Jenis Kelamin Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Posbindu PTM 

Telaga Murni Cikarang Barat Bekasi Tahun 2021 (n= 22) 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 11 50.0 

Perempuan 11 50.0 

Total 22 100 

Sumber : Data Primer tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden laki-laki dan 

perempuan masing-masing sebesar 50% (11 orang)  

Tabel 3 

Distribusi Karakteristik Pendidikan Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Posbindu PTM 

Telaga Murni Cikarang Barat Bekasi Tahun 2021 (n= 22) 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SLTP 6 27 

SLTA 16 73 

Total 22 100 

Sumber : Data Primer tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar penderita DM Tipe 2 

berpendidikan SLTA, yaitu 73% (16 orang). 
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Tabel 4 

Distribusi Tingkat pengetahuan Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Posbindu PTM Telaga 

Murni Cikarang Barat Bekasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi Tahun 2021 (n= 22) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

f % f % 

  

Baik 3 14 5 22 

Cukup 11 50 15 68 

Kurang baik 8 36 2 10 

Total 22 100            22 100 

Sumber : Data Primer tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

edukasi dengan tingkat pengetahuan Baik 14% menjadi 22%, cukup baik 50% menjadi 68% dan 

kurang baik menurun dari 36% menjadi 10%. 

Tabel 5 

Distribusi Tingkat Perawatan Diri Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di Posbindu PTM 

Telaga Murni Cikarang Barat Bekasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi Tahun 2021 (n= 

22) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

f % f % 

  

Baik 2 10 12 54 

Kurang baik 20 90 10 45 

Total 22 100            22 100 

Sumber : Data Primer tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa aktivitas perawatan diri peserta kurang baik, 

sebelum diberikan edukasi sebanyak 20 orang (90%) dan sesudah diberikan edukasi menurun 

sebanyak 10 orang (54%). Sedangkan aktivitas perawatan diri diketahui meningkat dari 10% 

menjadi 54% sesudah diberikan edukasi.  

Tabel 6 

Distribusi Gula Darah Puasa sebelum dan sesudah diberikan Edukasi Penderita Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Di Posbindu PTM Telaga Murni Cikarang Barat Bekasi sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi Tahun 2021 (n= 22) 

Variabel n Mean Min Max 

Sebelum 22 227.8636 100 346 

Sesudah 22 204.7273 97 311 

Sumber : Data Primer Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa rata-rata kadar gula darah puasa pada responden 

sebelum diberikan edukasi menurun 23 mg/dl dimana rata-rata nilai glukosa darah sebelum 

edukasi  adalah 227.8636 mg/dl dan sesudah diberikan edukasi adalah 204.7273 mg/dl. 



Istiqomah 
Edukasi Manajemen Diri pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2  

 

 

 

 

220 COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 1 (6) Oktober 2021 - (215-223) 

B. PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk pemberian pendidikan masyarakat yang 

dilaksanakan secara daring memberikan hasil yang positif terhadap perubahan perilaku penderita 

DM Tipe 2, dimana indikator yang dapat diketahui yaitu dari perubahan tingkat pengetahuan, 

perubahan perilaku perawatan diri dan nilai glukosa darah puasa. 

Edukasi merupakan salah satu bentuk dukungan pendidikan menurut teori Self Care 

Dorothea, dimana dengan bantuan edukasi pasien mampu membuat keputusan, mengendalikan 

perilakunya dan mendapatkan pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan perawatan pada 

penyakitnya (Wulan et al., 2020). Demikian halnya dengan pasien Diabetes dimana mereka 

diharapkan mampu melakukan Self Care Diabetes tanpa bantuan orang lain sehingga tercapai 

Kontrol glikemik yang baik.  Menurut (Phitri, 2013), Diabetes harus dibekali dengan pengetahuan 

agar memiliki kepercayaan diri melakukan perawatan Diabetes yang sesuai. 

Diabetes Self Management Education (DSME) adalah suatu proses pemberian edukasi 

berkelanjutan mengenai aplikasi strategi perawatan diri pada Diabetes Mellitus yang dilakukan 

sebagai upaya memfasilitasi kemampuan, pengetahuan dan keterampilan pasien DM sehingga 

kontrol metabolik dapat dicapai secara optimal, komplikasi dapat dicegah, dan kualitas hidup 

pasien dapat diperbaiki (Nuradhayani et al., 2017). 

Definisi DSME meliputi beberapa konsep, yaitu suatu proses yang berkelanjutan dalam 

memfasilitasi pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pasien Diabetes yang dibutuhkan untuk 

melakukan perawatan diri. Proses ini menggabungkan antara kebutuhan, tujuan dan pengalaman 

hidup dari pasien Diabetes Mellitus yang dipandu dengan menggunakan hasil penelitian. Melalui 

DSME, dapat membantu dalam pengambilan keputusan, kemampuan perilaku dalam perawatan 

diri, mampu memecahkan masalah dan menjadi media untuk berkolaborasi aktif tim keperawatan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan status kesehatan pasien (Bekele et al., 2020). Tujuan 

pendidikan kesehatan pada pasien DM adalah untuk mencapai kontrol metabolik yang baik, 

mencegah terjadinya komplikasi akut maupun kronis, meningkatkan kualitas hidup, menciptakan 

perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku sehingga kesehatan yang optimal dapat dipertahankan 

(Gandini, 2017). 

Berdasarkan analisis data pada penelitian sebelumnya, diketahui terjadi peningkatan 

pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan intervensi, dimana pengetahuan baik meningkat dari 

23% menjadi 34% setelah intervensi DSME, dimana dari 37 orang (84%) pasien dengan 

penurunan nilai gula darah, diketahui 20 orang (54%) mengalami peningkatan skor pengetahuan. 

Sedangkan pengetahuan kurang baik responden menurun dari 16% menjadi 9%. 

Tercapainya kontrol glikemik yang baik, dipengaruhi oleh perilaku sehat yang dilakukan 

oleh pasien sebagai hasil dari pengetahuan yang telah dimiliki. Faktor kognitif pasien dalam 

memahami Diabetes melalui DSME dapat meningkatkan upaya Self Care sehingga dapat memiliki 

kadar gula darah yang terkontrol (Kisokanth et al., 2013). 

Sebuah evaluasi edukasi dengan menerapkan Diabetes Self Management Education  yang 

dilakukan oleh Handono Fatkhur Rahman di Poli Rumah Sakit, terhadap 10 pasien DM Tipe 2 

selama 1 bulan, diketahui bahwa terdapat penurunan nilai glukosa darah puasa sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi DSME, dengan selisih penurunan sebesar 20,6 mg/dl. 
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SIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan secara daring terhadap penderita DM Tipe 

2, tercatat sebagai peserta aktif posbindu PTM Telaga Murni. Kegiatan yang dilakukan dalam bentuk 

pemberian edukasi tentang manajemen diri pada penderita DM Tipe 2 yang bertujuan untuk 

membekali pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pengambilan keputusan, sehingga Diabetesi 

memiliki perilaku yang tepat terhadap perawatan diri yang dapat berdampak terhadap kontrol 

glikemik yang baik dan meningkatkan kualitas hidup. 

Edukasi edukasi manajemen diri pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 dilaksanakan 

berdasarkan National Standard for Diabetes Self management Education (DSME), yang dilakukan 

secara daring selama 4 minggu. Berdasarkan kegiatan edukasi diketahui terjadi perubahan tingkat 

pengetahuan dan aktivitas perawatan diri penderita DM Tipe 2 yang meningkat dan penurunan rata-

rata nilai glukosa darah puasa. 
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Istiqomah 
Edukasi Manajemen Diri pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2  
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